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HUMAN ; WISDOM OF THE QONQUERORS
(Bicara tentang Love Of Wisdom)

Oleh RIZKI AMALIA

HUMAN ; WISDOM OF THE QONQUERORS. Mengetahui dirimu sendiri adalah
awal dari kebijaksanaan. Jadilah sang penakluk kebijaksanaan karena kita adalah
Human, Manusia. Kebijaksanaa merupakan sesuatu yang telah menjadi topik
perbincangan sejak lama mulai dari filsuf, hingga kini dikaji secara psikologis. Proses
pencapaiannya harus belajar terus-menerus.

Apa sebenarnya makna dari kata wisdom itu sendiri ? wisdom berasal dari bahasa inggris
yang artinya kebijaksanaan. Love of Wisdom merupakan ilmu untuk mempelajari
sesuatu, yaitu cara untuk mencintai kebijaksanaan. Kebijaksanaan memiliki kesamaan
arti dengan kata Philoshopia (Latin), Philosopic (Jerman), Philoshop (Inggris), Falsafah
(Arab) dan semua itu merujuk pada suatu kata yang berasal dari bahasa yunani dimana
filsafat itu lahir yaitu Philosophia. Pada intinya kebijaksanaan sering digambarkan
sebagai bentuk respons perilaku terhadap sesuatau secara pas dan sesuai, baik dari sisi
kuantitas, kualitas, relasi, situasi maupun kondisi. Kebijaksanaan juga sering dinyatakan
sebagai tahapan lebih lanjut dari kebenaran dan kebajikan. Banyak kebenaran dan
kebaikan kehilangan nilainya ketika jalan mewujudkannya melupakan sisi kebijaksanaan.

Realisasi pertama untuk mencintai ialah mengenal. Makin kenal kita pada syetan, makin
sayang kita pada diri kita sendiri. Makin kita Kenal pada Allah , makin sayang kita pada
kebenaran dan kebijaksanaan.

Lantas kita bertanya-tanya dalam diri, Kenapa Kebijaksanaan begitu dicintai ?
Jawabanya ; Setiap orang ingin hidup mulia, bahagia dan benar. Ketiga hal ini terkumpul
dalam sebuah anjuran untuk menjadi bijaksana, baik sebagai proses atau sebagai
hasilnya. Alasan mengapa kita mesti belajar dan mengenal Wisdom agar hari-hari kita
senantiasa diisi oleh kebenaran, kebahagiaan dan kemuliaan. Jika ingin mulia-bahagia-
benar yang patut dicintai manusia ialah Agama Islam. Islam adalah apa-apa yang
disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW. Nabi Muhammad merupakan sosok manusia
yang paling mencintai kebijaksanaan. Beliau adalah manusia yang paling mulia-bahagia-
bener.

Bangunan filsafat didirikan di atas tiga cabang yaitu Ontologi, Epistemologi dan
Aksiologi. Dan Agama Islam telah menetapkan sebaik-baiknya bangunan filsafat.
Ontologinya : Iman. Iman itulah yang menjelaskan realitas hakiki sehakiki hakikinya.
Epistemologinya : Islam. Islam itulah yang merupakan jalan bagi diraihnya pengetahuan
yang benar, cara yang benar dengan batas-batas yang benar pula. Aksiologinya : lhsan.



Tujuan segala keberadaan dan ilmu dalam kesadaran insani adalah ihsan. Kecintaan
pada ketiganya, merupakan jalan untuk samapai pada kedudukan mutagin, filuf sejati.

Hadirnya dimensi kebijaksanaan dalam kehidupan manusia hakikatnya merupakan
sebentuk “Rem” agar seseorang tidak sekedar mengejar dan memperjuangkan
kebenaran atau kebaikan yang diyakini, namun juga mempertimbangkan segala situasi,
kondisi dan kemungkinan sebelum kebenaran itu diaplikasikan sesuai apa yang
diinginkan.

“Allah yang maha bijaksana telah dengan sangat indah mencontohkan bagaimana
bersikap bijaksana, contohnya shalat itu wajib berdiri, namun bagi yang tidak kuasa
berdiri diperbolehkan duduk,berbaring bahkan cukup dengan isyarat.”

Membahas tentang kebijaksanaan. Apakah Human pantas disebut Wisdom Of The
Conquerors ? Apakah kebijaksanaan sudah ada dalam diri kita ? Atau bahkan sebenarnya
untuk menjadi Human saja kita belum sepenuhnya.

Kebijaksanaan merupakan sesuatu yang dapat kita pelajari ,kembangkan secara sadar,
dan dapat dilatih secara berkembang. Di tengah kehidupan yang sangat kompleks
kemampuan untuk bijaksana menjadi sebuah keterampilan penting untuk dimiliki.

Menurut beberapa peneliti psikologis kebijaksanaan seseorang tidak bergantung pada
usia tua atau bahkan dari tingkat kecerdasan yang dimiliki.

Human : Wisdom Of The Conquerors.Untuk menjadi bijaksana tentu membutuhkan
waktu seumur hidup untuk mempelajarinya, Kenapa bisa dikatakan seperti itu ? karena
tidaka ada gunanya pikiran kita 100% benar, bijaksana dan berguna tetapi hanya kita
sendiri yang memahami dan tidak seorangpun yang tau atau bisa memahaminya.
Setelah perbuatan kita memberi aksi yaitu memahami oarang lain saja belum tentu
orang tersebut merasa telah dipahami, bahkan bukan sesuatu yang mustahil jika
kepemahamanmu terhadap orang lain adalah bentuk konkrit perbuatan yang sama
sekali tidak ada unsur kepemahaman bagi orang tersebut

Alih-alih membangun asumsi terhadap suatu situasi tetapi yang terjadi justru
ketidakselarasan pemahaman. Setelah seperti ini tetap rendah hati, Terimalah dirimu
dan juga orang lain bahwa kita itu lemah dan punya kekurangan, tetapi dengan adanya
pemikiran seperti itu tidak menjadikan alasan untuk kita benci atau bahkan mengusir
dirimu dari dirimu sendiri,untuk menjadi bijaksana memang perlu keseimbangan,
keselarasan antara satu dengan yang lain dan dibagian ini mungkin bagian
sulitnya,karena kita diciptakan sebagai manusia yang juga memiliki keterbatasan, tetap
jangan lupakan manusianya, karena kita itu manusia. Terbatas.

Kita sebagai manusia mengharapkan feedback sempurna ya sulit, jangankan orang lain,
diri kita saja yang Jiwa-Raga dan rohnya dalam diri kita sendiri untuk menggapai puncak



sempurna mustahil bagi orang lain atau diri kita sendiri, ada saja yang salah, ada saja
yang perlu diperbaiki. Intinya mau belajar secara berkelanjutan. Tetap rendah hati,dan
saling mempersembahkan satu sama lain.

Untuk mencintai kebijaksanaan tentu saja memerlukan proses yang panjang., apalagi
menjadi HUMAN ; WISDOM OF THE QONQUERORS.

Selamat Berproses... Sampai jumpa dijalan yang penuh kebijaksanaan. Fastabiqul
Khoirot.

Barakallah Fiikum...



